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Kegiatan Posyandu memiliki peran strategis dalam mendukung pelayanan kesehatan
ibu dan anak di tingkat masyarakat. Namun, pencatatan dan pelaporan kegiatan
Posyandu yang masih dilakukan secara manual sering menimbulkan permasalahan,
seperti ketidaktepatan data, risiko kehilangan arsip, serta keterlambatan penyampaian
laporan kepada pihak terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
sistem digitalisasi pencatatan dan pelaporan kegiatan Posyandu berbasis web sebagai
solusi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data. Pendekatan yang
digunakan adalah pengembangan sistem informasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan kader Posyandu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi
berbasis web mampu menyederhanakan proses pencatatan kegiatan, mengintegrasikan
data secara terpusat, serta menghasilkan laporan yang lebih cepat, akurat, dan mudah
diakses. Digitalisasi ini juga membantu meningkatkan kerapian administrasi dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan layanan
kesehatan masyarakat. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan memberikan
alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode pencatatan manual yang selama ini
digunakan, serta berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan Posyandu secara
berkelanjutan.

Posyandu activities play a strategic role in supporting maternal and child health
services at the community level. However, the recording and reporting of Posyandu
activities are still largely conducted manually, which often leads to problems such as
data inaccuracies, the risk of archive loss, and delays in report submission to relevant
stakeholders. This study aims to implement a web-based digital system for recording
and reporting Posyandu activities as a solution to improve the effectiveness and
efficiency of data management. The approach used involves the development of an
information system tailored to the needs of Posyandu cadres. The results indicate that
the implementation of a web-based application simplifies the activity recording
process, integrates data in a centralized manner, and generates reports that are, faster,
more accurate, and easily accessible. This digitalization also enhances administrative
organization and supports data-driven decision-making in the management of
community health services. Therefore, the developed system offers a more effective
alternative to conventional manual recording methods and has the potential to
sustainably improve the quality of Posyandu services.

1. Pendahuluan

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang
berperan penting dalam mendukung pelayanan kesehatan ibu dan anak, khususnya dalam pemantauan
pertumbuhan balita, kesehatan ibu hamil, serta pencegahan penyakit melalui imunisasi dan edukasi kesehatan [1].

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan Posyandu sangat dipengaruhi oleh kualitas pencatatan dan pelaporan
data, karena data tersebut menjadi dasar evaluasi program serta pengambilan keputusan dalam perencanaan
layanan kesehatan di tingkat desa dan instansi terkait [2].

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem informasi digital dalam bidang
kesehatan semakin banyak dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data [3]. Beberapa
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penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan
akurasi data, mempercepat proses pelaporan, serta memudahkan akses dan integrasi informasi dibandingkan
dengan metode pencatatan manual [4]. Digitalisasi layanan kesehatan juga dinilai mampu mendukung transparansi
data dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat [5].

Namun demikian, sebagian penelitian yang telah dilakukan masih berfokus pada sistem informasi kesehatan
secara umum dan belum secara spesifik dirancang untuk mendukung kebutuhan operasional kader Posyandu di
tingkat masyarakat [6]. Selain itu, keterbatasan dalam aspek kemudahan penggunaan, fleksibilitas pengelolaan
data kegiatan Posyandu, serta penyusunan laporan yang sesuai dengan kebutuhan lapangan masih menjadi kendala
dalam penerapan sistem yang ada [7]. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait pengembangan
sistem pencatatan dan pelaporan Posyandu yang terintegrasi, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik
pengguna.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan sistem
digitalisasi pencatatan dan pelaporan kegiatan Posyandu berbasis web yang dirancang berdasarkan kebutuhan
kader Posyandu [8]. Sistem ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan pencatatan manual, mengurangi risiko
kesalahan dan kehilangan data, serta meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam penyusunan laporan kegiatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem pencatatan dan pelaporan kegiatan
Posyandu berbasis web serta mengevaluasi kontribusinya dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas
pengelolaan data pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat masyarakat [9].

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode system development yang bertujuan untuk mengembangkan sistem pencatatan
dan pelaporan kegiatan Posyandu berbasis web sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode ini dipilih karena
mampu menggambarkan proses pengembangan sistem secara sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
pengujian sistem.

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pada
proses pencatatan dan pelaporan kegiatan Posyandu yang masih dilakukan secara manual. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan kader Posyandu guna memahami alur kerja, jenis
data yang dicatat, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data.

Tahap kedua adalah perancangan sistem yang meliputi perancangan alur proses sistem, struktur basis data,
serta user interface aplikasi berbasis web. Perancangan dilakukan dengan memperhatikan aspek user friendly agar
sistem dapat digunakan dengan mudah oleh kader Posyandu dengan latar belakang kemampuan teknologi yang
beragam.

Tahap ketiga adalah implementasi sistem, yaitu proses pengembangan aplikasi pencatatan dan pelaporan
kegiatan Posyandu berbasis web sesuai dengan hasil perancangan. Sistem yang dikembangkan mendukung proses
input data kegiatan, pengelolaan data secara terpusat, serta pembuatan laporan secara otomatis.

Tahap terakhir adalah pengujian sistem, yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian dilakukan dengan mencoba setiap fitur utama
sistem dan hasilnya digunakan untuk mengevaluasi keandalan sistem.

Tabel I. Tahapan Metode Penelitian

Tahapan Penelitian Kegiatan Utama Hasil yang Diharapkan

Analisis kebutuhan Observasi dan wawancara Identifikasi kebutuhan sistem
kader Posyandu

Perancangan sistem Desain alur proses dan basis data Rancangan sistem aplikasi

Implementasi sistem Pengembangan aplikasi berbasis web Aplikasi siap digunakan

Pengujian sistem Pengujian fungsi input dan laporan Sistem berjalan sesuai kebutuhan

Analisis Perancangan Implementasi Pengujian

Kebutuhan Sistem Sistem Sistem

Gambar 1. Alur Metode Penelitian
Keterangan Gambar 1:
Gambar 1 menunjukkan alur metode penelitian dalam pengembangan sistem pencatatan dan pelaporan kegiatan
Posyandu berbasis web. Tahapan penelitian dimulai dari analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan perancangan
sistem, implementasi sistem, dan diakhiri dengan pengujian sistem.

3. Hasil dan Pembahasan
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Hasil penelitian ini diperoleh melalui implementasi dan pengujian sistem digitalisasi pencatatan dan pelaporan
kegiatan Posyandu berbasis web yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kader Posyandu. Pengujian
difokuskan pada fungsi utama sistem, kemudahan penggunaan, serta efektivitas sistem dalam mendukung proses
pencatatan dan pelaporan kegiatan.

Berdasarkan hasil implementasi, sistem berbasis web yang dikembangkan mampu menyederhanakan
proses pencatatan kegiatan Posyandu yang sebelumnya dilakukan secara manual. Kader Posyandu dapat
melakukan input data kegiatan, seperti data balita, ibu hamil, imunisasi, dan kegiatan layanan lainnya, secara
langsung ke dalam sistem. Data yang diinput tersimpan secara terpusat dalam basis data, sehingga mengurangi
risiko kehilangan arsip dan kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada sistem manual.

Dari sisi pelaporan, sistem mampu menghasilkan laporan kegiatan Posyandu secara otomatis dan
terstruktur. Laporan dapat diakses dengan lebih cepat dan mudah dibandingkan dengan proses penyusunan laporan
manual yang membutuhkan waktu relatif lama. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pencatatan dan pelaporan
memberikan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan data administrasi Posyandu. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sistem informasi berbasis web mampu mempercepat proses
pelaporan dan meningkatkan akurasi data [4].

Selain itu, sistem yang dikembangkan dirancang dengan antarmuka yang user friendly, sehingga dapat
digunakan oleh kader Posyandu dengan tingkat literasi teknologi yang beragam. Kemudahan penggunaan ini
menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan sistem di tingkat masyarakat. Temuan ini mendukung hasil
penelitian terdahulu yang menekankan bahwa aspek kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap penerimaan
sistem informasi di bidang kesehatan [5].

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang mengembangkan sistem informasi kesehatan
secara umum [6], sistem pada penelitian ini memiliki keunggulan dalam penyesuaian fitur dengan kebutuhan
operasional kader Posyandu. Sistem tidak hanya berfokus pada pengelolaan data kesehatan, tetapi juga pada
pencatatan kegiatan rutin dan penyusunan laporan yang sesuai dengan kondisi lapangan. Dengan demikian, sistem
yang dikembangkan mampu menjawab kesenjangan penelitian terkait keterbatasan fleksibilitas dan kesesuaian
sistem informasi kesehatan yang telah ada [7].

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem digitalisasi pencatatan dan
pelaporan kegiatan Posyandu berbasis web memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan kualitas pengelolaan data. Digitalisasi ini juga mendukung pengambilan keputusan berbasis data
dalam pengelolaan layanan kesehatan ibu dan anak di tingkat masyarakat, sehingga berpotensi meningkatkan
kualitas pelayanan Posyandu secara berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem digitalisasi pencatatan dan pelaporan kegiatan Posyandu
berbasis web yang dirancang sesuai dengan kebutuhan kader Posyandu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data kegiatan, mengurangi
risiko kesalahan serta kehilangan data, dan mempercepat proses penyusunan laporan. Selain itu, sistem berbasis
web ini mendukung pengelolaan data secara terpusat dan mudah diakses, sehingga membantu pengambilan
keputusan berbasis data dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. Dengan demikian, digitalisasi pencatatan dan
pelaporan kegiatan Posyandu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas administrasi dan
berpotensi mendukung peningkatan mutu layanan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.
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